
 

 
 
 
 

  

 

  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

TRANSKRIP WAWANCARA 
 
 
Narasumber : Tole Sutrisno 

Jabatan : Redaktur Eksekutif Harian Surat Kabar Lampu Hijau 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2010 

Waktu  : Pukul 18.30 WIBB s/d selesai 

Tempat : Kantor Redaksi Harian Surat Kabar Lampu Hijau  

 

Pertanyaan  : Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan kode etik jurnalistik  

  dan apakah perlu kode etik jurnalistik diterapkan oleh setiap      

   media? 

Jawaban : Kode Etik Jurnalistik merupakan aturan main yang dibuat, (dalam  

   hal ini Dewan Pers) sebagai rambu-rambu bagi media dalam  

   menjalankan setiap aktivitas jurnalistiknya, agar tidak melenceng  

   dan melanggar dari sitem yang sudah ditentukan dan disepakati  

   bersama oleh semua industri media.  

   Ya, sebuah media perlu menerapkan kode etik jurnalistik, agar  

      dalam menjalankan setiap tugas jurnalistiknya tidak sewenang- 

   wenang memuat berita yang bisa membuat reputasi media dan  

   nama baik seseorang atau instansi buruk akibat pemberitaan yang  

   tidak mengacu pada aturan dan Undang-undang Pers No. 40  

   Tahun 1999. 

Pertanyaan : Menurut Anda, seberapa penting penampilan foto bagi bagi media  

     cetak? Mengapa?  

Jawaban : Pemuatan foto pada media cetak, seperti koran, tabloid dan  

     majalah sangatlah penting, karena merupakan penghias sekaligus  

  seni bagi media dalam menampilkan foto yang sesuai dengan isi  

     berita yang diangkat.  

     Selain itu, fungsi foto juga membuat berita yang dibaca terksesan  

  ringan dan enak dibaca. Hal ini membuat orang tidak jenuh ketika  

     membaca berita tersebut. 



 

Pertanyaan : Mengapa pada rubrik Ngosngosan menampilkan foto-foto wanita  

  yang sangat vulgar? Mengapa? 

Jawaban : Penampilan foto wanita dengan busana seksi merupakan bentuk  

  seni, keindahan dan inovasi berbeda dari koran lain. Penampilan  

  foto ini berfungsi sebagai pendongkrak angka penjualan Lampu 

  Hijau, sehingga habis terjual setiap harinya. Hal ini karena  

  pembaca tertarik oleh foto yang berkaitan dengan isi berita  

  sexsual yang diberitakan. 

Pertanyaan : Apakah dalam setiap foto yang dimuat oleh redaksi selalu  

     Mengacu pada Kode Etik Jurnalistik, dalam hal ini Pasal 4  

     Ayat 4?  

Jawaban : Setiap foto yang dimuat oleh redaksi masih mempunyai batasan- 

     batasan tertentu yang kami terapkan, sehingga tidak perlu  

     mengacu pada Kode Etik Jurnalistik. 

Pertanyaan : Apakah redaksi pernah mendapat teguran oleh Dewan Pers,  

     masyarakat, LSM, Kepolisian atau Pemerintah? 

Jawaban : Redaksi pernah mendapat teguran, protes dan pemanggilan dari  

Dewan Pers, masyarakat, LSM dan Kepolisian terkait  

penampilan foto dalam Rubrik Ngosngosan. Namun redaksi tetap  

berpegang pada pendirian bahwa foto yang dimuat masih  

terbilang wajar. 

Pertanyaan : Dalam penampilan setiap foto, apakah redaksi pernah berpikir  

  bahwa foto itu akan menimbulkan efek negatif bagi orang dewasa  

  dan anak-anak yang melihatnya? Seperti berpikiran seronok,  

  cabul dan ingin melampiaskannya kepada lawan jenis yang   

mengarah kepada tindak kriminalitas?  

Jawaban : Pada dasarnya semua kembali pada individu masing-masing  

  melihatnya dalam konteks apa, tapi yang terpenting bagi redaksi  

  adalah penampilan foto wanita seksi mendongkrak tiras angka  

  penjualan yang sangat tinggi, sekaligus identitas bagi redaksi  

  bahwa berita yang dimuat sesuai dengan realita sehari-hari di  



 

masyarakat yang dekat sekali dengan masalah maupun kehidupan  

seputar sexsualitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 


